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ABSTRAK 

 
Studi ini bertujuan mengukur dan membandingkan perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja pada profitabilitas (earning power) pada 

perusahaan farmasi dan food and beverage. Data sekunder diambil dari laporan keuangan 

perusahaan farmasi dan food and beverage dengan periode waktu 2011 – 2014 pada 

penelitian ini. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode  purposive sampling 

sebanyak 19 dari 35 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian 

ini memakai analisis regresi linier berganda, uji t, dan uji F. Hasil riset mengungkapkan 

bahwa perputaran kas; perputaran piutang; perputaran persediaan; dan perputaran modal 

kerja berpengaruh secara serentak pada profitabilitas di perusahaan farmasi dan perusahaan 

food and beverage ditemukan hal yang berbeda. Perputaran kas berpengaruh negatif 

signifikan pada profitabilitas di perusahaan farmasi dan food and beverage. Perputaran 

piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja tidak berdampak signifikan 

pada profitabilitas pada perusahaan farmasi dan food and beverage. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas (Earning Power), perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, perputaran modal kerja. 

  

ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to analyze and compare cash turnover, accounts receivable 

turnover, inventory turnover, and turnover of working capital on profitability (earning 

power) in the pharmaceutical and food and beverage. Secondary data from the financial 

statements of the pharmaceutical companies and food and beverage with the time period 

2011 - 2014 in this study. Purposive sampling method for sample collection technique as 

many as 19 of the 35 companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study using 

multiple linear regression analysis, t test, and F test. The results showed that the turnover of 

cash; accounts receivable turnover; inventory turnover; and working capital turnover 

simultaneous effect on profitability in pharmaceutical and food and beverage company 

found is different result. Cash turnover is significant negative effect on the profitability of 

the pharmaceutical and food and beverage. Accounts receivable turnover, inventory 

turnover, and turnover of working capital partially weren’t significant effect on the 

profitability of the pharmaceutical and food and beverage. 

 

Keywords: Profitability (Earning Power), cash turnover, accounts receivable turnover, 

inventory turnover, working capital turnover. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan mengoperasikan aktivitas operasionalnya selalu membutuhkan 

dana. Perusahaan menggunakan dana untuk mengelola semua aktiva. Aktiva 

perusahaan terdiri dari aktiva tetap untuk memproduksi barang atau jasa dan 

aktiva lancar (aktiva operasional). Perusahaan mengelola aktiva lancar untuk 

memperoleh profitabilitas yang menjadi tujuan utama perusahaan. Tujuan yang 

paling utama bagi sebuah perusahaan adalah profitabilitas. Industri manufaktur 

terutama yang bergerak dibidang perdagangan dan manufaktur perlu 

memanfaatkan besarnya modal kerja yang akan mempengaruhi volume 

penjualannya dan akhirnya pengaruh pada peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. Perusahaan Farmasi termasuk salah satu industri manufaktur yang 

memiliki andil kuat dalam sektor perekonomian khususnya mengenai pemenuhan 

kebutuhan obat di Indonesia. PT. Central Data Mediatama Indonesia (CDMI) 

melakukan investigasi terhadap kinerja group perusahaan farmasi di Indonesia 

dalam empat tahun terakhir (2012 – 2015). Tahun 2014 lalu semua kinerja group 

perusahaan farmasi hampir masih mengalami peningkatan pendapatan dan laba 

yang tinggi, yang pertama adalah PT. Kalbe farma dengan pendapatan sebesar 17, 

3 Triliun dan disusul oleh pendapatan Tempo Scan Pasific senilai 7,5 Triliun dan 

berikutnya PT. KIMIA Farma, PT. SIDO Muncul, PT. Darya Varia Laboratorium, 

PT. Merck, PT Taisho Pharmaceutical dan lain – lain (www.cdmione.com).  

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak sehingga hal ini 

menyebabkan Indonesia masuk dalam kategori Negara mempunyai penduduk 

terpadat di dunia. Keadaan ini menimbulkan juga kebutuhan pokok penduduk 

http://www.cdmione.com/


ISSN : 2337-3067 
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 6.6 (2017): 2193-2222 

 

2195 

 

meningkat terhadap makanan dan minuman. Perusahaan food and beverage 

merupakan perusahaan manufaktur yang menjalankan usahanya di bidang industri 

makanan dan minuman. Perusahaan food and beverage mempunyai peluang 

meraih keuntungan yang sangat besar dan potensi pasar terus berkembang dari 

tahun ke tahun sehingga persaingan bisnis yang ketat muncul antara sesama 

perusahaan food and beverage agar perusahaan mampu beroperasi secara optimal 

dan mendapatkan profitabilitas yang terbaik pula. Kapabilitas sebuah perusahaan 

mendapatkan laba atau keuntungan yang kita sebut dengan profitabilitas (Sartono, 

2012:122). Perusahaan akan berjalan secara maksimal akibat dari tingkat 

profitabiltas yang tinggi dan sebaliknya tingkat profitabilitas rendah akan 

mengakibatkan kegiatan operasional perusahaan terganggu. Penggunaan modal 

kerja sebagai bagian dari sumber dana perusahaaan menjalankan kegiatan 

operasional. Aktiva lancar atau aktiva jangka pendek seperti kas, piutang, 

persediaan, surat – surat berharga dan aktiva lancar lainnya adalah bentuk – 

bentuk penanaman investasi sering dinamakan modal kerja (Kasmir, 2016:250). 

Modal kerja mempunyai tiga komponen, yaitu kas, piutang, dan persediaan.  

Fase paling tinggi likuiditas dalam membiayai operasional sehari – hari 

maupun investasi aktiva tetap adalah kas yang merupakan salah satu bagian dari 

modal kerja. Jumlah kas dapat dihubungkan dengan tingkat penjualannya. 

Menurut Riyanto (2015:95), tingkat perputaran kas (cash turnover) adalah jumlah 

penjualan dibagi dengan jumlah kas. Piutang merupakan komponen dari modal 

kerja yang selalu pada posisi berputar secara berkelanjutan pada rantai perputaran 

modal kerja. Periode perputaran atau modal yang terikat dalam piutang 
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bergantung kepada syarat pembayaran. Persyaratan pembayaran yang semakin 

melunak atau lama menimbulkan modal terikat makin lama menimbulkan tingkat 

perputaran makin rendah pada periode tertentu. Tingkat perputaran piutang 

mengukur waktu penagihan piutang dalam satu periode (Kasmir, 2010:247).  

Pada rantai perputaran modal kerja, kondisi persediaan sama halnya dengan 

piutang, persediaan juga komponen dari modal kerja yang mengalami sirkulasi 

berkesinambungan. Tingkat perputaran persediaan dapat dihitung dengan 

perbandingan antara jumlah penjualan dibagi dengan rata – rata perputaran 

persediaan menurut perolehan pada saat harga penjualan di suatu periode tertentu 

(Riyanto, 2015:70).  

Ada beberapa penelitian telah dilakukan yang berhubungan dengan 

pengelolaan modal kerja dan profitabilitas, Shagufta et al. (2014) dan Hina et al. 

(2014) menyatakan manajemen modal kerja terdiri atas periode piutang, siklus 

konversi kas, periode persediaan dan hutang, hasil penelitiannya menunjukkan 

periode piutang, siklus konversi kas, periode persediaan berdampak positif 

signifikan terhadap profitabilitas, hal ini juga didukung oleh pernyataan Kesseven 

(2006), Zeeshan et al. (2012), Melita et al. (2010), Rahman (2011), Hasan et al. 

(2010) penelitiannya menunjukkan siklus persediaan kas, persediaan, piutang dan 

hutang berdampak siginifikan positif terhadap profitabilitas.  

Hal yang berbeda pada penelitian manajemen modal kerja yang dilakukan 

oleh Abdul dan Nasr (2007) terdapat hasil dalam penelitiannya yang menyatakan 

bahwa periode piutang, siklus konversi kas, periode persediaan yang terdapat 

dalam manajemen modal kerja menunjukkan negatif signifikan terhadap 
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profitabilitas. Hal ini didukung juga riset dari Zubair dan Yasir (2013), Abdul et 

al. (2010), Bhaskar et al. (2012), Nor dan Noriza (2010), Kavidayal dan Kandpal 

(2013) di perusahaan – perusahaan semen yang terdaftar dalam bursa efek 

Karachi, manajemen modal kerja mempunyai hubungan yang negatif terhadap 

profitabilitas. Jayarathne (2014) dan Daniel dan Ambrose (2013) melakukan 

penelitian yang sama seperti yang di lakukan Shagufta et al. (2014), Jayarathne 

meneliti tentang kas, piutang, dan persediaan yang termasuk bagian di modal 

kerja, hasilnya menunjukkan bahwa siklus konversi kas, periode perputaran 

persediaan dan periode piutang berhubungan negatif pada profitabilitas. Ada hal 

paling berbeda ditemukan penelitian yang dilakukan oleh Lina (2013) dari 

penelitian - penelitian sebelumnya yang telah mengatakan variabel – variabel 

modal kerja berdampak negatif atau positif signifikan pada profitabilitas, karena 

hasil dari studi ini hanya menemukan bahwa variabel – variabel perputaran modal 

kerja (Working Capital Turnover) hanya berdampak signifikan tetapi variabel – 

variabel ini sebagai variabel independent memiliki pengaruh signifikan pada 

variabel profitabilitas sebagai variabel dependent.  

Penelitian juga dilakukan terhadap beberapa perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia, Novi et al. (2015) melakukan penelitian terhadap perusahaan 

manufaktur dan hasilnya profitabilitas positif dipengaruhi signifikan oleh modal 

kerja dari 10 perusahaan manufaktur. Utami dan Dewi (2016) juga melakukan hal 

yang sama, hasil yang ditemukan yakni, profitabilitas positif dipengaruh 

signifikan oleh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan di 

81 industri manufaktur.  
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Hoiriya dan Marsudi (2015) melakukan hal yang sama seperti Utami dan 

Dewi (2016) akan tetapi hasil yang ditemukan berbeda yaitu perputaran modal 

kerja yang tidak berpengaruh pada profitabilitas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan berpengaruh signifikan pada profitabilitas dan perputaran 

modal kerja, perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara serentak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabiltas.  

Galih (2016) juga melakukan hal yang sama pada perusahaan manufaktur, 

hasil yang berbeda ditemukan : perputaran kas, likuiditas dan piutang pada 

profitabilitas yakni, profitabilitas tidak dipengaruhi oleh perputaran kas dan 

perputaran piutang, likuiditas berpengaruh positif signifikan pada profitabilitas. 

Perputaran modal kerja, likuiditas, perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan kas berbanding total aktiva secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas.  

Rosyeni et al. (2014) melakukan hal yang berbeda dengan meneliti lebih 

spesifik terhadap perusahaan food and beverage, hasil dari penelitiannya 

menyatakan profitabilitas dipengaruhi secara positif signifikan oleh perputaran 

modal kerja. Hal sama dilakukan Arinda dan Wiwik (2015) pada perusahaan 

perusahaan food and beverage, hasil yang berbeda ditemukan dengan 

menggunakan uji t, perputaran modal kerja secara parsial mempunyai pengaruh 

positif signifikan pada profitabilitas, arus kas, perputaran piutang dan 

profitabilitas dipengaruhi negatif signifikan oleh perputaran persediaan.  Riset 

yang sama dilakukan Ellyn dan Defi (2015) akan tetapi penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran 
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piutang di perusahaan farmasi, hasilnya perputaran kas, perputaran persediaan, 

dan perputaran piutang yang berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabiltas. 

Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini berdasarkan uraian latar 

belakang sebagai berikut: Apakah pengaruh perputaran kas pada profitabilitas? 

Apakah pengaruh perputaran piutang pada profitabilitas? Apakah pengaruh 

perputaran persediaan pada profitabilitas? Apakah pengaruh perputaran modal 

kerja pada profitabilitas? 

Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui apakah signifikasi pengaruh 

perputaran kas terhadap profitabilitas? Untuk mengetahui apakah signifikasi 

pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas? Untuk mengetahui apakah 

signifikasi pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas? Untuk 

mengetahui apakah signifikasi pengaruh perputaran modal kerja sebagai ukuran 

kinerja keuangan terhadap profitablitas. 

Laporan keuangan akan menyampaikan data informasi keuangan 

perusahaan sehingga perusahaan mampu membuat keputusan langkah yang 

diperbuat perusahaan sekarang dan masa yang akan datang. Perusahaan 

menganalisis laporan keuangan guna mengetahui kondisi dan posisi keuangan 

perusahaan terakhir. Menurut Kasmir (2010:67), ada beberapa macam laporan 

keuangan yaitu : (1) Neraca; (2) Laporan laba rugi; (3) Laporan perubahan modal; 

(4) Laporan catatan atas laporan keuangan; dan (5) Laporan arus kas 

Laporan keuangan dianalisis dengan membuat rasio pada angka – angka 

yang tercatat di laporan keuangan atau antar laporan keuangan. Hasil rasio dari 

laporan keuangan ini dapat disimpulkan posisi keuangan perusahaan dan kita 
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dapat mengukur kinerja perusahaan untuk periode tertentu. Perbandingan ini dapat 

kita sebut analisis rasio keuangan. Setiap rasio keuangan mempunyai tujuan, 

manfaat, dan arti tertentu. Adapun dari rasio – rasio keuangan yang dapat 

digunakan, yakni (Kasmir,2010:110 – 116) : (a) Rasio Likuiditas yang terpecah 

menjadi beberapa komponen, rasio lancar, rasio sangat lancar, rasio kas, rasio 

perputaran kas, Inventory to Net Working Capital; (b) Rasio Solvabilitas, antara 

lain, Debt to Assets Ratio (Debt Ratio), Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to 

Equity Ratio, Times Interest Earned, Fixed Charge Coverage; (c) Rasio Aktivitas 

yang terbagi atas Perputaran piutang (Receivable Turnover), Hari Rata – rata 

Penagihan Piutang (Days of Receivable), Perputaran Persediaan (Inventory 

Turnover), Hari Rata – rata Penagihan Persediaan (Days of Inventory), Perputaran 

modal kerja, Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assetss Turnover), Perputaran 

Aktiva (Assetss Turnover); (d) Rasio Profitabilitas menjadi beberapa bagian; 

Profit Margin (Profit Margin on Sales); Return on Investment (ROI); Return on 

Equity (ROE); Laba Per Lembar Saham; dan Rasio Pertumbuhan; (e) Rasio 

pertumbuhan dipecah lagi menjadi 4  bagian yaitu; Pertumbuhan penjualan, 

Pertumbuhan Laba Bersih, Pertumbuhan pendapatan per saham, dan Pertumbuhan 

dividen per saham; dan (f) Rasio Penilaian yang dibagi menjadi Rasio harga 

saham per pendapatan dan Rasio nilai pasar saham pada nilai buku 

Modal kerja digunakan untuk mendanai kegiatan usaha baik perusahaan 

bidang jasa ataupun produksi barang. Apabila perusahaan tidak sanggup 

meningkatkan volume penjualan dan volume produksi karena akibat dari modal 

kerja yang tidak terpenuhi maka ada kemungkinan perusahaan tidak akan 
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memperoleh kesempatan meraih keuntungan atau laba. Keterangan tersebut 

mengatakan pengaruh perputaran modal kerja berhubungan searah dengan 

profitabilitas. 

Secara umum, kas merupakan aset yang paling tidak produktif dibandingkan 

dengan aset lainnya. Seluruh uang tunai ditangan (cash on hand) dan disimpan di 

bank dengan beragam jenis seperti deposito dan rekening koran dinamakan kas 

(Sartono, 2012 : 415). Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid karena kas 

selalu dalam keadaan berputar. Perputaran kas menunjukkan tingkat ketersediaan 

kas untuk membiayai operasional perusahaan dalam satu periode sehingga 

pengelolaan kas perlu dilakukan secara optimal supaya perputaran kas mampu 

memberikan profitabilitas bagi perusahaan. Dalam kondisi persaingan pada 

perusahaan saat ini, perusahaan akan mengkondisikan diri untuk bersaing 

memberikan kemudahan dalam melakukan penjualan. Menurut Hanafi 

(2014:554), kebijakan yang bisa mengoptimalkan trade-off keuntungan dan risiko 

(kerugian) dari piutang dikatakan kebijakan piutang yang baik. Piutang dagang 

yang meningkat maka biaya yang berkaitan dengan piutang dagang akan 

meningkat pula, contohnya biaya investasi, biaya piutang yang tidak dibayar 

tetapi sisi lainnya volume penjualan juga semakin meningkat. Secara otomatis 

profitabilitas meningkat bila volume penjualan juga meningkat. 

Pada umumnya sebuah perusahaan memiliki persediaan yang termasuk 

dalam jenis aktiva lancar dengan jumlahnya cukup besar. Bagian – bagian dari 

persediaan yaitu peralatan, barang setengah jadi (pekerjaan masih dalam proses), 

dan barang yang sudah jadi merupakan bagian penting bagi hampir seluruh 
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operasi usaha. Persediaan yang tidak mencukupi akan membuat kemungkinan 

penundaan kegiatan operasi besar menjadi perusahaan membuat produksi barang 

dengan kapasitas rendah sehingga persediaan yang kecil akan menyebabkan 

profitabilitas perusahaan menurun. Riyanto (2015 : 62) mengatakan bahwa 

komponen – komponen modal kerja yang memiliki kemampuan untuk berputar 

pada periode siklus kas di perusahaan disebut perputaran modal kerja (Working 

Capital Turnover).  

Sartono (2014:122) berpendapat Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan mendapatkan keuntungan atau ukuran tingkat keberhasilan perusahaan 

yang berhubungan dengan penjualan; total aktiva dan modal sendiri. Sedangkan 

Hanafi (2014 : 42) mengatakan pada level penjualan, asset, dan modal saham 

tertentu, sebagai alat ukur perusahaan memperoleh laba (profitabilitas) 

menggunakan profitabilitas. Bila ditinjau secara menyeluruh bahwa alat ukur ini 

digunakan untuk evaluasi tingkat earning (laba) berkaitan dengan ; volume 

penjualan, jumlah aktiva, dan investasi tertentu yang dimiliki pemimpin 

perusahaan atau pemegang modal saham terbesar. Earning Power merupakan alat 

untuk mengukur usaha perusahaan mendapatkan keuntungan dengan 

menggunakan aktiva yang dimilikinya. Hasil ini juga menunjukkan level 

penghematan investasi yang nampak di tingkat perputaran aktiva. Profitabilitas 

(earning power) meningkat, apabila perputaran aktiva naik dan net profit margin 

konstan. Kasmir (2016 : 196) mengatakan bahwa rasio profitabilitas; rasio sebagai 

alat ukur perusahaan berusaha menghasilkan Profitabilitas atau laba. 
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Gambar 1.  

Kerangka Konsep Penelitian 
 

Berdasarkan hal tersebut studi ini menggunakan hipotesis: 

H0 = perputaran kas; perputaran piutang; perputaran persediaan; dan tingkat 

perputaran modal kerja tidak ada pengaruh kebijakan modal kerja pada 

dua kelompok perusahaan yaitu perusahaan farmasi dan food and 

beverage terhadap profitabilitas. 

H1 = perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan tingkat 

perputaran modal kerja dipengaruhi kebijakan modal kerja pada dua 

kelompok perusahaan yaitu perusahaan farmasi dan food and beverage 

terhadap profitabilitas. 

Gambar 1 menunjukkan kajian teoritis; dan empiris yang sudah dilakukan; 

kerangka konsep penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

 

 
 

Sumber : Arinda Putri Nawalani dan Wiwik Lestari (2015) 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kausalitas, yaitu: hubungan sebab akibat 

dimana terdapat hubungan antara perputaran kas; perputaran piutang; perputaran 

persediaan; perputaran tingkat modal kerja; dan profitabilitas digunakan pada riset 

ini. Data sekunder yang diambil periode tahun 2011 sampai dengan 2014 

diperoleh dari situs internet : (www.idx.co.id).  

Variabel penelitian yang diteliti antara lain : 

1) Dependent variable (Variabel Terikat) 

Profitabilitas sebagai variabel terikat (Y) yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat; karena adanya variabel bebas.  

2) Independent variable (Variabel Bebas) 

Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan tingkat 

perputaran modal kerja sebagai variabel bebas yang berpengaruh atau yang 

menjadi penyebab perubahannya atau munculnya variabel dependen (terikat). 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yang digunakan sebagai berikut : 

1) Profitabilitas (Y). 

Earning Power mengukur Profitabilitas, suatu usaha menggunakan modal 

yang ditanamkan (keseluruhan aktiva) untuk mencapai laba dengan periode  

2011 -2014 yang dinyatakan rumus Earning Power sebagai berikut: 

      enj  l n
 ot l  kti  

         etel h   j k
 enj  l n

 …………………….1) 
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2) Perputaran Kas (X1). 

Perputaran kas digunakan mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 

mendanai operasional perusahaan dalam satu periode tertentu. Pengukuran 

dilakukan setiap akhir tahun dari  periode  2011 – 2014 dengan rumus sebagai 

berikut : 

 erp t r n      
 enj  l n

  t -r t     
……………………...................2) 

3) Perputaran Piutang (X2) 

Perputaran piutang adalah waktu yang dibutuhkan untuk penagihan piutang 

dalam satu periode tertentu atau berapa kali modal yang ditanamkan dalam 

piutang dan berputar dalam satu periode. Kualitas dan keberhasilan penagihan 

piutang menjadi hal paling terlihat di rasio perputaran piutang. Pengukuran 

dilakukan setiap akhir tahun dari  periode  2011 -2014 dengan rumus sebagai 

berikut : 

 erp t r n  i t ng    enj  l n  re it
 i t ng

 ………………………..3) 

4) Perputaran Persediaan (X3) 

Perputaran persediaan menggunakan perbandingan angka untuk mengukur 

kuantitas persediaan yang digunakan dan jumlah penjualan diperoleh selama periode 

tertentu. Pengukuran dilakukan setiap akhir tahun dari  periode  2011 – 2014. 

Rumus untuk menghitung perputaran persediaan :  

 erp t r n  er e i  n  
  rg   okok  enj  l n

  t -r t            
 ………………. 4) 
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5) Tingkat Perputaran Modal Kerja (X4) 

Tingkat atau periode perputaran modal kerja (Working Capital Turnover 

Period) bermula di saat kas diinvetasikan pada elemen – elemen (Perputaran 

kas, perputaran piutang, perputaran persediaan) modal kerja hingga saat dimana 

kembali lagi di kas. Perputaran modal kerja ditunjukkan pada jumlah penjualan 

bersih yang diperoleh untuk setiap rupiah modal kerja yang dipakai. Pengukuran 

dilakukan setiap akhir tahun dari  periode  2011 – 2014. Rumus untuk menghitung 

perputaran modal kerja : 

 erp t r n  o  l  erj                    

r t  - r t   o  l kerj 
.......................5) 

Studi ini menggunakan populasi adalah: seluruh perusahaan farmasi dan 

food and beverage yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 2011 hingga 

2014 (10 perusahaan farmasi dan 15 perusahaan food and beverage). Metode 

purposive sampling digunakan pada pemilihan sampel di riset ini sehingga objek 

penelitian tidak memakai keseluruhan populasi. 

Tabel 1 

Perputaran Kas Pada Profitabilitas Sampel Perusahaan Farmasi 

Tahun 2011 sampai dengan 2014 (dalam tahun) 

NO PERUSAHAAN 

PERPUTARAN  

KAS 
PROFITABILITAS 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

1 PT. Darya Varia Laboratoria Terbuka 3.535 3.958 3.614 3.457 0.1380 0.1386 0.1057 0.0655 

2 PT. Kimia Farma (PERSERO) Terbuka 14.978 14.477 16.342 19.997 0.1028 0.0991 0.0872 0.0797 

3 PT. Kalbe Farma Terbuka 5.205 6.570 9.739 10.460 0.2083 0.1885 0.1741 0.1707 

4 PT. Merck Terbuka 5.080 4.681 7.285 3.909 0.5502 0.1893 0.2517 0.2532 

5 PT. Pyridam Farma Terbuka 36.110 35.833 29.831 42.372 0.0501 0.0773 0.0354 0.0154 

6 PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Terbuka 4.183 2.315 2.375 2.615 0.3722 0.3406 0.3550 0.3588 

7 PT. Tempo Scan Pacific Terbuka 3.845 4.068 3.981 4.619 0.1555 0.1371 0.1181 0.1045 

Sumber : Data diolah dengan Excel, 2017 
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Tabel 2 

Perputaran Piutang Pada Profitabilitas Sampel Perusahaan Farmasi  

Tahun 2011 sampai dengan 2014 (dalam tahun) 

NO PERUSAHAAN 

PERPUTARAN  

PIUTANG 
PROFITABILITAS 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

1 PT. Darya Varia Laboratoria Terbuka 2.888 2.788 2.921 3.142 0.1380 0.1386 0.1057 0.0655 

2 PT. Kimia Farma (PERSERO) Terbuka 9.065 8.140 7.955 8.780 0.1028 0.0991 0.0872 0.0797 

3 PT. Kalbe Farma Terbuka 7.132 7.554 7.459 7.400 0.2083 0.1885 0.1741 0.1707 

4 PT. Merck Terbuka 8.616 13.816 8.751 6.019 0.5502 0.1893 0.2517 0.2532 

5 PT. Pyridam Farma Terbuka 6.280 5.782 6.360 5.614 0.0501 0.0773 0.0354 0.0154 

6 PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Terbuka 4.668 4.088 4.562 4.255 0.3722 0.3406 0.3550 0.3588 

7 PT. Tempo Scan Pacific Terbuka 9.645 8.891 8.476 8.947 0.1555 0.1371 0.1181 0.1045 

Sumber : Data diolah dengan Excel, 2017 
Tabel 3 

Perputaran Persediaan Pada Profitabilitas Sampel Perusahaan Farmasi  

Tahun 2011 sampai dengan 2014 (dalam tahun) 

NO PERUSAHAAN 

PERPUTARAN 

PERSEDIAAN 
PROFITABILITAS 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

1 PT. Darya Varia Laboratoria Terbuka 3.235 3.473 2.598 2.391 0.1380 0.1386 0.1057 0.0655 

2 PT. Kimia Farma (PERSERO) Terbuka 5.798 5.188 5.218 4.721 0.1028 0.0991 0.0872 0.0797 

3 PT. Kalbe Farma Terbuka 3.293 3.718 3.220 2.895 0.2083 0.1885 0.1741 0.1707 

4 PT. Merck Terbuka 3.508 2.799 2.664 1.869 0.5502 0.1893 0.2517 0.2532 

5 PT. Pyridam Farma Terbuka 1.947 2.238 2.040 2.377 0.0501 0.0773 0.0354 0.0154 

6 PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Terbuka 9.300 4.886 4.305 4.774 0.3722 0.3406 0.3550 0.3588 

7 PT. Tempo Scan Pacific Terbuka 5.418 5.557 4.685 4.446 0.1555 0.1371 0.1181 0.1045 

 

Sumber : Data diolah dengan Excel, 2017 

Tabel 4 

Perputaran Tingkat Perputaran Modal Kerja Pada Profitabilitas Sampel Perusahaan 

Farmasi 

Tahun 2011 sampai dengan 2014 (dalam tahun) 

NO PERUSAHAAN 

TINGKAT PERPUTARAN  

MODAL KERJA 
PROFITABILITAS 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

1 PT. Darya Varia Laboratoria Terbuka 1.071 1.097 0.991 0.810 0.1380 0.1386 0.1057 0.0655 

2 PT. Kimia Farma (PERSERO) Terbuka 1.409 1.326 1.271 1.231 0.1028 0.0991 0.0872 0.0797 

3 PT. Kalbe Farma Terbuka 1.346 1.466 1.633 1.600 0.2083 0.1885 0.1741 0.1707 

4 PT. Merck Terbuka 1.375 1.102 1.391 1.012 0.5502 0.1893 0.2517 0.2532 

5 PT. Pyridam Farma Terbuka 2.947 2.978 3.885 5.024 0.0501 0.0773 0.0354 0.0154 

6 PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Terbuka 0.996 0.985 1.032 1.084 0.3722 0.3406 0.3550 0.3588 

7 PT. Tempo Scan Pacific Terbuka 1.119 1.138 1.101 1.148 0.1555 0.1371 0.1181 0.1045 

Sumber : Data diolah dengan Excel, 2017 
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Tabel 5 

Perputaran Kas Pada Profitabilitas Sampel Perusahaan Food and Beverage  

Tahun 2011 sampai dengan 2014 (dalam tahun) 

NO PERUSAHAAN 

PERPUTARAN  

KAS 
PROFITABILITAS 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

1 PT. Akasha Wira International Terbuka 19.6611 12.1128 18.5649 25.0942 0.0818 0.2143 0.1262 0.0614 

2 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Terbuka 5.3924 26.8913 11.0110 16.2354 0.0418 0.0656 0.0691 0.0512 

3 PT. Cahaya Kalbar / Wilmar Cahaya Indonesia Terbuka 125.3921 72.2551 184.3431 125.0102 0.1135 0.0568 0.0608 0.0319 

4 PT. Delta Djakarta Terbuka. 2.2769 2.4760 3.2267 2.0270 0.2217 0.2864 0.3120 0.2904 

5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Terbuka 4.9480 3.9339 5.0671 5.4328 0.1513 0.1286 0.1051 0.1016 

6 PT. Indofood Sukses Makmur Terbuka 3.8600 3.7517 4.3749 4.6534 0.0995 0.0806 0.0438 0.0599 

7 PT. Mayora Indah Terbuka 23.7111 7.8463 14.4368 7.6158 0.0932 0.0897 0.1044 0.0398 

8 PT. Nippon Indosari Corpindo Terbuka 9.6186 31.4437 34.9029 18.5903 0.1483 0.1238 0.0867 0.0880 

9 PT. Sekar Bumi Terbuka 46.8904 20.3984 46.9752 16.0987 0.0479 0.0440 0.1171 0.1372 

10 PT. Sekar Laut Terbuka 47.2145 88.6363 81.5570 75.4213 0.0294 0.0319 0.0379 0.0497 

11 PT. Siantar Top Terbuka 140.2023 154.5815 231.3026 210.0444 0.0468 0.0597 0.0778 0.0726 

12 PT. Ultra Jaya Milk Industri Terbuka 6.7180 5.2433 8.8876 6.4039 0.0575 0.1460 0.1156 0.0971 

Sumber : Data diolah dengan Excel, 2017 
Tabel 6 

Perputaran Piutang Pada Profitabilitas Sampel Perusahaan Food and Beverage 

Tahun 2011 sampai dengan 2014 (dalam tahun) 

NO PERUSAHAAN 

PERPUTARAN  

PIUTANG 
PROFITABILITAS 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

1 PT. Akasha Wira International Terbuka 4.4226 6.6686 6.3649 5.5707 0.0818 0.2143 0.1262 0.0614 

2 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Terbuka 3.7012 4.9061 4.4841 3.8241 0.0418 0.0656 0.0691 0.0512 

3 PT. Cahaya Kalbar / Wilmar Cahaya Indonesia Terbuka 8.0720 7.0860 8.9193 11.7501 0.1135 0.0568 0.0608 0.0319 

4 PT. Delta Djakarta Terbuka. 3.2188 4.8159 7.3765 4.1025 0.2217 0.2864 0.3120 0.2904 

5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Terbuka 8.5683 9.6816 10.2237 11.1378 0.1513 0.1286 0.1051 0.1016 

6 PT. Indofood Sukses Makmur Terbuka 15.5684 16.6136 13.0349 17.9613 0.0995 0.0806 0.0438 0.0599 

7 PT. Mayora Indah Terbuka 5.6501 5.1641 4.2980 4.6511 0.0932 0.0897 0.1044 0.0398 

8 PT. Nippon Indosari Corpindo Terbuka 7.8669 8.7430 8.2401 8.8149 0.1483 0.1238 0.0867 0.0880 

9 PT. Sekar Bumi Terbuka 14.4531 12.2716 9.3825 13.5692 0.0479 0.0440 0.1171 0.1372 

10 PT. Sekar Laut Terbuka 7.5671 7.9143 7.7348 8.4397 0.0294 0.0319 0.0379 0.0497 

11 PT. Siantar Top Terbuka 9.0203 6.9720 7.7938 8.3632 0.0468 0.0597 0.0778 0.0726 

12 PT. Ultra Jaya Milk Industri Terbuka 8.2287 9.4480 9.3888 9.9134 0.0575 0.1460 0.1156 0.0971 

Sumber : Data diolah dengan Excel, 2017 
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Tabel 7 

Perputaran Persediaan Pada Profitabilitas Sampel Perusahaan Food and Beverage 

Tahun 2011 sampai dengan 2014 (dalam tahun) 

NO PERUSAHAAN 

PERPUTARAN 

PERSEDIAAN 
PROFITABILITAS 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

1 PT. Akasha Wira International Terbuka 7.7940 3.6059 2.7728 3.1578 0.0818 0.2143 0.1262 0.0614 

2 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Terbuka 3.5187 6.4550 4.6374 3.6211 0.0418 0.0656 0.0691 0.0512 

3 PT. Cahaya Kalbar / Wilmar Cahaya Indonesia Terbuka 2.4636 2.7220 6.8163 8.2654 0.1135 0.0568 0.0608 0.0319 

4 PT. Delta Djakarta Terbuka. 2.0397 1.7127 1.6169 1.4341 0.2217 0.2864 0.3120 0.2904 

5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Terbuka 9.3934 9.1764 7.9755 7.7193 0.1513 0.1286 0.1051 0.1016 

6 PT. Indofood Sukses Makmur Terbuka 5.3773 5.0972 5.4446 5.6026 0.0995 0.0806 0.0438 0.0599 

7 PT. Mayora Indah Terbuka 8.4977 5.7597 6.1555 6.7970 0.0932 0.0897 0.1044 0.0398 

8 PT. Nippon Indosari Corpindo Terbuka 33.4982 32.6138 27.2965 25.3196 0.1483 0.1238 0.0867 0.0880 

9 PT. Sekar Bumi Terbuka 12.4499 13.0155 15.9922 12.8675 0.0479 0.0440 0.1171 0.1372 

10 PT. Sekar Laut Terbuka 5.6145 5.7545 6.7451 7.3299 0.0294 0.0319 0.0379 0.0497 

11 PT. Siantar Top Terbuka 5.5207 5.1272 5.2415 5.9224 0.0468 0.0597 0.0778 0.0726 

12 PT. Ultra Jaya Milk Industri Terbuka 4.0666 5.4311 5.6295 4.7700 0.0575 0.1460 0.1156 0.0971 

Sumber : Data diolah dengan Excel, 2017 

 
Tabel 8 

Perputaran Tingkat Perputaran Modal Kerja Pada Profitabilitas Sampel Perusahaan 

Food and Beverage 

Tahun 2011 sampai dengan 2014 (dalam tahun) 

NO PERUSAHAAN 

TINGKAT PERPUTARAN  

MODAL KERJA 
PROFITABILITAS 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

1 PT. Akasha Wira International Terbuka 2.3348 3.7169 3.1130 3.4762 0.0818 0.2143 0.1262 0.0614 

2 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Terbuka 0.8776 1.0593 1.3275 0.5893 0.0418 0.0656 0.0691 0.0512 

3 PT. Cahaya Kalbar / Wilmar Cahaya Indonesia Terbuka 0.7722 1.2575 1.3124 0.6753 0.1135 0.0568 0.0608 0.0319 

4 PT. Delta Djakarta Terbuka. 0.8202 1.0421 1.0999 0.9862 0.2217 0.2864 0.3120 0.2904 

5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Terbuka 1.0156 0.8455 0.9936 1.1516 0.1513 0.1286 0.1051 0.1016 

6 PT. Indofood Sukses Makmur Terbuka 1.1497 1.0944 1.0974 1.0892 0.0995 0.0806 0.0438 0.0599 

7 PT. Mayora Indah Terbuka 0.8518 0.8320 0.8181 0.7094 0.0932 0.0897 0.1044 0.0398 

8 PT. Nippon Indosari Corpindo Terbuka 4.6721 16.7525 20.5332 11.5277 0.1483 0.1238 0.0867 0.0880 

9 PT. Sekar Bumi Terbuka 1.1266 1.6916 2.5058 1.8346 0.0479 0.0440 0.1171 0.1372 

10 PT. Sekar Laut Terbuka 1.6310 2.2265 3.7462 5.5832 0.0294 0.0319 0.0379 0.0497 

11 PT. Siantar Top Terbuka 2.7123 52.9276 7.3974 2.3543 0.0468 0.0597 0.0778 0.0726 

12 PT. Ultra Jaya Milk Industri Terbuka 1.6263 2.0146 1.3206 0.8997 0.0575 0.1460 0.1156 0.0971 

Sumber : Data diolah dengan Excel, 2017 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Statistik 
Tabel 9 

Statistik Deskriptif Perusahaan Farmasi di BEI 

Statistics 

 Probabilitas Perputaran Kas 

Perputaran 

Piutang 

Perputaran 

Persediaan 

Tingkat 

Perputaran 

Modal Kerja 

N Valid 28 28 28 28 28 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean .175808 10.908368 6.785567 3.877149 1.556071 

Median .138283 4.880566 7.266232 3.490205 1.189850 

Std. Deviation .1238554 11.5307474 2.5573706 1.6161785 .9715177 

Variance .015 132.958 6.540 2.612 .944 

Range .5349 40.0570 11.0277 7.4302 4.2138 

Minimum .0154 2.3147 2.7881 1.8693 .8099 

Maximum .5502 42.3717 13.8158 9.2995 5.0237 

Sum 4.9226 305.4343 189.9959 108.5602 43.5700 

Sumber : Pengolahan Data digunakan  SPSS V.22, 2017 

 

Tabel 10 

Statistik Deskriptif Perusahaan Food and Beverage di BEI 
Statistics 

 Profitabilitas 

Perputaran 

Kas 

Perputaran 

Piutang 

Perputaran 

Persediaan 

Tingkat 

Perputaran 

Modal Kerja 

N Valid 48 48 48 48 48 

Missing 7 7 7 7 7 

Mean .099941 42.140269 8.374202 8.038246 3.774844 

Median .084271 16.167050 8.150350 5.692000 1.284950 

Std. Deviation .0670760 58.4473841 3.4383873 7.3238853 8.2290479 

Variance .004 3416.097 11.823 53.639 67.717 

Range .2826 229.2756 14.7425 32.0641 52.3383 

Minimum .0294 2.0270 3.2188 1.4341 .5893 

Maximum .3120 231.3026 17.9613 33.4982 52.9276 

Sum 4.7972 2022.7329 401.9617 385.8358 181.1925 

Sumber : Pengolahan Data digunakan  SPSS V.22, 2017 
 

Pada tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa masing – masing variabel modal 

kerja sebagai berikut : 
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1) Hasil pengujian perputaran kas (X1) pada perusahaan farmasi dan food and 

beverage didapat bahwa nilai rata – rata perputaran kas perusahaan farmasi 

lebih rendah daripada food and beverage (10.91<42.14) dengan nilai minimum 

perusahaan farmasi lebih tinggi daripada food and beverage dan nilai 

maksimum perusahaan farmasi lebih rendah daripada food and beverage. 

2) Hasil pengujian perputaran piutang (X2) pada perusahaan farmasi dan food 

and beverage diperoleh bahwa nilai rata – rata perputaran piutang perusahaan 

farmasi lebih rendah daripada food and beverage dengan nilai minimum 

perusahaan farmasi lebih tinggi daripada food and beverage dan nilai 

maksimum perusahaan farmasi lebih rendah daripada food and beverage. 

3) Hasil pengujian perputaran persediaan (X3) pada perusahaan farmasi dan food 

and beverage didapat bahwa nilai rata – rata perputaran persediaan perusahaan 

farmasi lebih rendah daripada food and beverage dengan nilai minimum 

perusahaan farmasi lebih tinggi daripada food and beverage dan nilai 

maksimum perusahaan farmasi lebih rendah daripada food and beverage. 

4) Hasil pengujian tingkat perputaran modal kerja (X4) di perusahaan farmasi 

dan food and beverage diperoleh bahwa nilai rata – rata tingkat perputaran 

modal kerja perusahaan farmasi lebih rendah daripada food and beverage 

dengan nilai minimum perusahaan farmasi lebih tinggi daripada food and 

beverage dan nilai maksimum perusahaan farmasi lebih rendah daripada food 

and beverage. 

5) Hasil pengujian profitabilitas (Y) pada perusahaan farmasi dan food and 

beverage didapat bahwa nilai rata – rata profitabilitas perusahaan farmasi 
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lebih tinggi daripada food and beverage dengan nilai minimum perusahaan 

farmasi lebih rendah daripada food and beverage dan nilai maksimum 

perusahaan farmasi lebih tinggi daripada food and beverage. 

Output Uji Regresi Linear Berganda 

Proses pengolahan data menggunakan Program Statistical Package for the 

Social Science (SPSS) versi 22.0. Tabel 11 dan 12 menampilkan output regresi 

linier berganda berikut ini. 

Tabel 11 

Output Regresi Linier Berganda Perusahaan Farmasi di BEI 

Sumber : Pengolahan Data digunakan  SPSS V.22, 2017 
Tabel 12 

Output Regresi Linier Berganda Perusahaan Food and Beverage di BEI 

Sumber : Pengolahan Data digunakan  SPSS V.22, 2017 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .115 .103  1.122 .273 

Perputaran Kas -.009 .004 -.875 -2.208 .037 

Perputaran Piutang .004 .008 .073 .427 .673 

Perputaran Persediaan .014 .014 .177 .940 .357 

Tingkat Perputaran Modal 

Kerja 
.056 .052 .437 1.067 .297 

a. Dependent Variable: Probabilitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .156 .026  5.912 .000 

Perputaran Kas .000 .000 -.348 -2.340 .024 

Perputaran Piutang -.004 .003 -.212 -1.490 .143 

Perputaran Persediaan -.001 .001 -.068 -.448 .657 

Tingkat Perputaran Modal 

Kerja 
.000 .001 .019 .124 .902 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Berdasarkan tabel 11 dan 12 perusahaan farmasi dan food and beverage, 

persamaan regresi linier dapat dibuat sebagai berikut : 

 Y = 0,115 + (-0,009) Perputaran Kas + (0,004) Perputaran Piutang + (0,014) 

Perputaran Persediaan + (0,056) Tingkat Perputaran Modal Kerja untuk 

perusahaan farmasi. 

 Y = 0,156 + (0,000) Perputaran Kas + (- 0,004) Perputaran Piutang + (-0,001) 

Perputaran Persediaan + (0,000) Tingkat Perputaran Modal Kerja untuk 

perusahaan food and beverage. 

Output Uji F (F-Test) 

Hubungan secara menyeluruh koefisien regresi dari variabel bebas pada 

variabel terikat ditentukan oleh nilai uji F dengan tabel ANOVA (analysis of 

variance) dan tingkat signifikansi. 

Tabel 13 Uji F (Simultan) pada Perusahaan Farmasi di BEI 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .141 4 .035 2.978 .041
b
 

Residual .273 23 .012   

Total .414 27    

a. Dependent Variable: Probabilitas 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran 

Persediaan, Perputaran Kas 

Sumber : Pengolahan Data digunakan  SPSS V.22, 2017 
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Tabel 14 Uji F (Simultan) pada Perusahaan Food and Beverages di BEI 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .036 4 .009 2.179 .087
b
 

Residual .176 43 .004   

Total .211 47    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Kas, 

Perputaran Persediaan 

Sumber : Pengolahan Data digunakan  SPSS V.22, 2017 

Berdasarkan tabel 13 dan 14 perusahaan farmasi dan food and beverage, 

persamaan regresi linier dapat dibuat sebagai berikut : 

 Hasil ini menunjukkan bahwa variabel bebas seperti: perputaran kas; 

perputaran piutang; perputaran persediaan; dan tingkat perputaran modal kerja 

berpengaruh secara serentak pada variabel terikat yaitu profitabilitas di 

perusahaan farmasi. 

 Hasil ini menunjukkan juga bahwa variabel bebas seperti; perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja 

tidak berpengaruh secara serentak pada profitabilitas di perusahaan food and 

beverage. 

Ouput Uji t (t-Test) 

perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan tingkat 

perputaran modal kerja menggunakan uji parsial (uji-t) untuk uji signifikasi 

variabel-variabel bebas berpengaruh secara individual pada variabel terikat yaitu 

profitabilitas di perusahaan farmasi dan food and beverage. Pengujian hipotesis 

(tingkat signifikan, α   0,05) digunakan uji t di riset ini. Tabel 5 dan 6 

menunjukkan hasil uji t untuk melakukan pengujian hipotesis sebagai berikut : 
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1) Uji Hipotesis ke-1 (pertama). 

H-1; Perputaran Kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

Dari kedua tabel 11 dan 12 membuktikan bahwa perputaran kas negatif 

berpengaruh signifikan pada profitabilitas pada perusahaan farmasi dan food 

and beverage sehingga hasil riset ini tidak bisa dibuktikan kebenaran dari 

hipotesis 1 (uji hipotesis pertama) atau perputaran kas berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi dan food and 

beverage. 

2) Uji Hipotesis ke-2 (kedua). 

H-2: Perputaran Piutang berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Tabel 11 dan 12 membuktikan bahwa profitabilitas tidak dipengaruhi 

signifikan oleh perputaran piutang di perusahaan farmasi dan food and 

beverage, hasil riset ini juga tidak bisa menunjukkan kebenaran hipotesis 2 

(uji hipotesis kedua) atau perputaran piutang berpengaruh positif signifikan 

pada profitabilitas pada perusahaan farmasi dan food and beverage. 

3) Uji Hipotesis ke-3 (ketiga). 

H3: Perputaran Persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Dari tabel 11 dan 12 dapat membuktikan profitabilitas tidak dipengaruhi 

signifikan oleh perputaran persediaan di perusahaan farmasi perusahaan food 

and beverage, hasil ini juga tidak bisa dibuktikan kebenaran hipotesis 3 (uji 
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hipotesis ketiga) atau perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi dan food and beverage. 

4) Uji Hipotesis ke-4 (keempat). 

H4: Tingkat Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Pada tabel 11 dan 12  menunjukkan tingkat perputaran modal kerja tidak 

berpengaruh signifikan pada profitabilitas pada perusahaan farmasi dan food and 

beverage sehingga hasil ini juga tidak bisa ditunjukkan kebenaran hipotesis 4 (uji 

hipotesis keempat) atau perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi dan food and beverage. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Menurut hasil penelitian dan pembahasan memperoleh simpulan, pertama, 

ketidakmampuan perusahaan melakukan kewajibannya untuk melunasi tagihan 

kepada kreditur bias ditunjukkan dengan rasio perputaran kas yang tinggi. Adanya 

rasio perputaran kas pada perusahaan bukan sesuatu standar pada jumlah angka 

tertentu. Kedua, Semakin besar dana yang tertanam pada piutang mengakibatkan 

semakin besar risiko manajemen perusahaan. Sebaliknya kondisi perputaran 

piutang yang semakin kecil menandakan peningkatan penjualan yang diikuti 

penerimaan kas, kondisi kas seperti ini memberikan tanda sebagai peningkatan 

terhadap profitabilitas. Ketiga, perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan 

peningkatan penjualan yang juga diikuti oleh penerimaan kas yang meningkat. 

Peningkatan penerimaan kas memberikan arti bahwa target perusahaan dapat 

dipenuhi untuk meningkatkan profitabilitas. Keempat, Perputaran modal kerja 
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memiliki siklus yang semula dari kas yang ditanamkan pada komponen – 

komponen modal kerja sampai kembali lagi di kas. Dari siklus ini menunjukkan 

bahwa semakin kecil risiko perusahaan maka kecepatan perputaran modal kerja 

makin tinggi dan memberikan pengaruh positif pada perusahaan untuk 

mendapatkan profitabilitas. Kelima, variabel dari kebijakan modal kerja yakni, 

perputaran kas; perputaran piutang; perputaran persediaan dan tingkat perputaran 

modal kerja berpengaruh positif signifikan pada profitabilitas perusahaan secara 

simultan pada perusahaan farmasi dan hasil yang berbeda ditemukan pada 

perusahaan food and beverage. 

Beberapa saran yang dapat diberikan antara lain, pertama, perusahaan food 

and beverage harus mampu meningkatkan komponen – komponen dari modal 

kerja (perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan) untuk 

kinerja perusahaan mencapai profitabilitas yang maksimal. Kedua, Para manajer 

perusahaan lebih memperhatikan kepada kebijakan modal kerja dalam 

pengambilan keputusan perusahaan untuk maksimalisasi profitabilitas dalam 

peningkatan operasional. Ketiga, penelitian yang sama akan dilakukan oleh 

peneliti berikutnya maka risetnya lebih disarankan rasio – rasio keuangan yang 

lain ditambahkan sehingga manajemen dapat mengambil keputusan dalam 

kebijakan modal kerja disesuaikan kebutuhan kegiatan perusahaan sehingga 

likuiditas bisa terkontrol dan peningkatan laba.  

IMPLIKASI PENELITIAN 

Implikasi yang ditunjukkan penelitian ini dari kebijakan modal kerja 

perusahaan farmasi dan food and beverage yakni, variabel perputaran kas; 
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perputaran piutang; perputaran persediaan; dan tingkat perputaran modal kerja 

dapat digunakan perusahaan untuk melihat kondisi profitabilitas perusahaan. 

Bukti empiris juga dapat diberikan dari hasil studi ini bahwa profitabilitas 

positif dipengaruhi signifikan oleh kebijakan modal kerja perusahaan secara 

simultan pada perusahaan farmasi dan hasil yang berbeda ditemukan pada 

perusahaan food and beverage. 
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